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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas melalui penerapan metode Teaching at the 
Right Level (TaRL) dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PJOK di SMK 
Negeri 3 Semarang. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya prestasi belajar akibat heterogenitas 
kemampuan siswa yang tidak terakomodasi dalam pembelajaran konvensional. Penelitian ini 
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) selama empat siklus, dengan partisipasi 32 
siswa kelas X. Data dikumpulkan melalui observasi, tes, dan refleksi pada tiap siklus. Hasil penelitian 
menunjukkan peningkatan signifikan pada nilai rata-rata kelas dari 68,25 (pra-siklus) menjadi 83,94 
(siklus IV), serta persentase ketuntasan belajar dari 34,38% menjadi 90,63%. Implementasi TaRL yang 
mengedepankan diferensiasi instruksional dan kolaborasi antar siswa, termasuk sistem tutor sebaya dan 
pendekatan integratif teori-praktik, terbukti efektif meningkatkan partisipasi aktif, pemahaman 
konseptual, serta keterampilan sosial siswa. Temuan ini menegaskan bahwa metode TaRL mampu 
menciptakan pembelajaran yang inklusif dan adaptif, serta berdampak positif terhadap peningkatan 
hasil belajar siswa secara berkelanjutan. 
 
Kata kunci: Teaching at the Right Level, prestasi belajar, Pendidikan Jasmani, SMK 

 

ABSTRACT 
This study aims to evaluate the effectiveness of the Teaching at the Right Level (TaRL) method in 
improving student achievement in Physical Education, Sports, and Health (PJOK) at SMK Negeri 3 
Semarang. The background of this research stems from low academic performance caused by the 
heterogeneity of student abilities, which are often not accommodated in conventional teaching 
methods. This study employed Classroom Action Research (CAR) over four cycles, involving 32 tenth-
grade students. Data were collected through observation, testing, and reflection in each cycle. The 
results showed a significant increase in the average class score from 68.25 (pre-cycle) to 83.94 (cycle 
IV), and an improvement in learning mastery from 34.38% to 90.63%. The implementation of TaRL, 
which emphasizes differentiated instruction and peer collaboration—including peer tutoring and 
integrated theory-practice approaches—proved effective in enhancing active participation, 
conceptual understanding, and students’ social skills. These findings confirm that the TaRL method 
can foster inclusive and adaptive learning, resulting in sustainable improvements in student academic 
performance.  

Keywords: Teaching at the Right Level, learning achievement, physical education, vocational high 
school 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki peran yang 
sangat vital dalam pendidikan, bukan hanya sebagai pelajaran yang membahas aspek 
fisik, tetapi lebih luas lagi, mencakup pengembangan karakter dan keterampilan yang 
relevan dengan kehidupan sehari-hari (Qomarrullah & Sokoy, 2024). Tujuan PJOK 
tidak sekadar menciptakan kebugaran fisik, melainkan membentuk karakter, 
mengembangkan keterampilan gerak, dan membangun kesadaran akan pentingnya 
aktivitas jasmani dalam konteks pembangunan kesehatan berkelanjutan (Suyato et al., 
2024). Realitas empiris di lingkungan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
menunjukkan bahwa proses pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 
Kesehatan (PJOK) masih menghadapi berbagai tantangan signifikan, terutama terkait 
dengan heterogenitas kemampuan motorik dan kondisi fisik siswa. Kondisi ini 
menciptakan kompleksitas dalam merancang metode pengajaran yang efektif dan 
inklusif, di mana setiap siswa memiliki latar belakang dan kemampuan yang berbeda-
beda (Bertills et al., 2019). Metode konvensional yang bersifat seragam cenderung 
mengabaikan keberagaman individual, sehingga berpotensi menimbulkan 
marginalisasi dan demotivasi peserta didik dengan kemampuan berbeda (Ryder, 
2024). 

Problematika pembelajaran PJOK di SMK tidak hanya terbatas pada aspek 
metodologis, melainkan juga mencakup dimensi psikologis dan pedagogis (D. Penney 
et al., 2018). Siswa SMK memiliki keragaman latar belakang, kondisi fisik, dan 
motivasi yang sangat beragam, sehingga memerlukan pendekatan pembelajaran yang 
adaptif dan responsif terhadap kebutuhan individual (Azzahra & Darmiyanti, 2024). 
Heterogenitas kemampuan fisik dan motorik siswa SMK menjadi tantangan utama 
dalam implementasi pembelajaran PJOK. Setiap individu memiliki karakteristik 
biologis, psikologis, dan fisiologis yang unik, yang tidak dapat ditangani dengan 
pendekatan standar yang bersifat massal (Taylor et al., 2019). Variasi kemampuan ini 
mencakup aspek koordinasi gerak, kekuatan otot, fleksibilitas, daya tahan, dan 
keterampilan spesifik olahraga yang sangat beragam (Gouvea et al., 2016).  

Berbagai studi menunjukkan bahwa pendekatan pedagogis yang tidak 
mempertimbangkan keragaman individual berpotensi menimbulkan dampak negatif, 
antara lain: penurunan motivasi belajar, rendahnya partisipasi aktif, dan alienasi siswa 
dalam proses pembelajaran (Vanslambrouck et al., 2018). Siswa dengan kemampuan 
di bawah rata-rata cenderung mengalami frustasi, sementara siswa dengan 
kemampuan di atas rata-rata merasa tidak tertantang, yang pada gilirannya dapat 
menurunkan kualitas pengalaman belajar (Helaskoski, 2022). Konteks permasalahan 
tersebut mendorong pengembangan inovasi pedagogis yang mampu mengakomodasi 
keragaman kemampuan siswa dalam konteks PJOK, salah satunya melalui metode 
Teaching at the Right Level (TaRL). Pendekatan ini secara fundamental dirancang 
untuk melakukan diferensiasi instruksional berdasarkan kemampuan aktual siswa 
dalam domain gerak dan Kesehatan. 

Karakteristik metodologis TaRL memungkinkan pendidik untuk merancang 
intervensi pedagogis yang disesuaikan dengan zona perkembangan proksimal setiap 
peserta didik (Vygotsky, 1978). Metode ini tidak sekadar mengukur capaian standar, 
melainkan memfasilitasi pengembangan potensi individual secara komprehensif 
(Duflo et al., 2020). Implementasi TaRL dalam konteks PJOK mensyaratkan 
transformasi paradigmatik dalam pendekatan pengajaran. Guru tidak lagi berperan 
sebagai transmitter pengetahuan, melainkan sebagai fasilitator yang mampu 
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merancang pengalaman belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan individual 
(Bintari, 2022).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya mengindikasikan bahwa intervensi 
pedagogis yang responsif terhadap keragaman individual mampu meningkatkan 
partisipasi dan capaian belajar siswa (Kusnadi, 2024). Signifikansi implementasi TaRL 
dalam pembelajaran PJOK terletak pada kemampuannya mentransformasi paradigma 
pengajaran dari model sentralistik menuju pendekatan yang lebih personalistik dan 
inklusif (A. Penney, 2013). Metode ini memungkinkan guru untuk melakukan asesmen 
berkelanjutan, merancang intervensi yang tepat, dan memfasilitasi perkembangan 
kompetensi siswa secara optimal.  

Konteks empiris di Indonesia menunjukkan bahwa pendidikan jasmani di SMK 
masih menghadapi tantangan kompleks terkait kualitas pembelajaran (Kristin & 
Rahayu, 2016). Keterbatasan diferensiasi pedagogis, minimnya adaptasi terhadap 
keragaman kemampuan siswa, dan pendekatan yang bersifat uniform menjadi faktor 
determinan rendahnya kualitas pembelajaran PJOK (Nisa et al., 2024). Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi metode Teaching at the 
Right Level (TaRL) dalam meningkatkan prestasi belajar siswa Sekolah Menengah 
Kejuruan. 
 

2. METODE PELAKSANAAN 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 

dalam empat siklus, di mana setiap siklus terdiri dari empat tahapan utama: 
perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan 
refleksi (reflection). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
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 Subjek penelitian adalah siswa kelas X di SMK Negeri 3 Semarang yang berjumlah 
32 siswa, Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025, 
dengan durasi penelitian selama 3 bulan dari Februari hingga April 2025. Penelitian 
tindakan kelas ini dilaksanakan melalui empat siklus dengan prosedur sebagai berikut: 

Tabel 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas 

Siklus Perencanaan Pelaksanaan Observasi Refleksi 

I 

• Pre-test 

• Penyusunan RPP 

• Pengelompokan 

siswa 

• Penyiapan 

instrumen 

• Pembelajaran 

PJOK dengan 

metode TaRL 

• Diferensiasi 

kegiatan 

berdasarkan 

kemampuan 

• Aktivitas belajar 

• Respon siswa 

• Kemampuan 

teknik dasar 

• Interaksi antar 

siswa 

• Analisis data 

• Identifikasi 

kekuatan dan 

kelemahan 

• Perumusan 

perbaikan 

II 

• Revisi RPP 

• Lembar kerja 

terdiferensiasi 

• Strategi 

kolaboratif 

• Penilaian ulang 

• Penekanan 

aspek taktis 

• Sistem tutor 

sebaya 

• Tantangan 

berjenjang 

• Peningkatan 

keterampilan 

• Dinamika tutor 

sebaya 

• Kemampuan 

taktis 

• Perpindahan 

kemampuan 

• Analisis 

efektivitas tutor 

sebaya 

• Evaluasi 

perkembangan 

• Identifikasi 

kendala 

III 

• Revisi RPP 

• Rubrik penilaian 

detail 

• Integrasi aspek 

kognitif-

psikomotor 

• Penilaian tengah 

• Pendekatan 

terintegrasi 

teori-praktik 

• Diferensiasi 

tugas dan 

proyek 

• Peningkatan 

pemahaman 

• Kolaborasi antar 

kelompok 

• Hubungan teori-

praktik 

• Perkembangan 

kepercayaan diri 

• Analisis 

pendekatan 

terintegrasi 

• Evaluasi aspek 

kognitif-

psikomotor 

• Identifikasi 

faktor 

perpindahan 

IV 

• Revisi RPP 

• Instrumen 

penilaian 

komprehensif 

• Kegiatan 

demonstrasi 

holistic 

• Penilaian akhir 

• Tournament 

modifikasi 

• Evaluasi teman 

sejawat 

• Refleksi 

terarah 

• Forum diskusi 

aplikatif 

• Kinerja dalam 

permainan 

• Kolaborasi 

kelompok 

campuran 

• Kepemimpinan 

dan Kerjasama 

• Perubahan sikap 

• Analisis 

perkembangan 

keseluruhan 

• Evaluasi 

efektivitas 

TaRL 

• Identifikasi 

dampak jangka 

panjang 

• Perumusan 

rekomendasi 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Deskripsi Kondisi Awal 
 

Berdasarkan hasil pre-test yang dilakukan sebelum implementasi metode TaRL, 
diperoleh data bahwa dari 32 siswa kelas XI TKRO 2, hanya 11 siswa (34,38%) yang 
mencapai nilai KKTP. Rata-rata nilai kelas pada kondisi awal adalah 68,25. Distribusi 
tingkat kemampuan siswa berdasarkan hasil pre-test adalah sebagai berikut: 
kelompok pemula 9 siswa (28,13%), kelompok dasar 14 siswa (43,75%), kelompok 
menengah 6 siswa (18,75%), dan kelompok mahir 3 siswa (9,38%). Hasil observasi 
awal juga menunjukkan bahwa tingkat partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 
PJOK masih rendah (56,25%), terutama pada siswa dengan kemampuan di level 
pemula dan dasar. 
 

Tabel 2. Kondisi Awal Sebelum Implementasi TaRL 

Aspek Hasil Persentase 

Rata-rata nilai kelas 68,25 - 
Jumlah siswa mencapai KKTP 11 34,38% 
Jumlah siswa belum mencapai KKTP 21 65,63% 
Partisipasi aktif siswa 18 56,25% 

 
Tabel 3. Distribusi Tingkat Kemampuan Siswa (Kondisi Awal) 

Tingkat Kemampuan Rentang Nilai Jumlah Siswa Persentase 

Pemula < 65 9 28,13% 
Dasar 65-74 14 43,75% 
Menengah 75-84 6 18,75% 
Mahir ≥ 85 3 9,38% 
Total - 32 100% 

 
 

3.2 Hasil Penelitian Siklus 1 
3.2.1 Implementasi Tindakan 

Pada siklus I, pembelajaran dilaksanakan dengan fokus pada pengenalan 
metode TaRL dan diferensiasi aktivitas pembelajaran sesuai dengan tingkat 
kemampuan siswa. Siswa dikelompokkan berdasarkan hasil pre-test dan diberikan 
aktivitas yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa.  

 
3.2.2 Hasil Observasi 

Hasil observasi menunjukkan bahwa partisipasi aktif siswa meningkat 
menjadi 68,75% dibandingkan kondisi awal, siswa pada kelompok pemula mulai 
menunjukkan peningkatan kepercayaan diri, sementara beberapa siswa pada 
kelompok dasar masih mengalami kesulitan dalam menerapkan teknik dasar 
dalam situasi bermain, dan interaksi antar siswa dari kelompok berbeda masih 
terbatas. 
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Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
Aspek yang Diamati Jumlah Siswa Aktif Persentase 

Keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran 23 71,88% 
Interaksi dalam kelompok 22 68,75% 
Penerapan teknik dalam latihan 20 62,50% 
Kemampuan mengikuti instruksi sesuai level 24 75,00% 
Rata-rata partisipasi aktif 22 68,75% 

 
3.2.3 Hasil Evaluasi Pembelajaran 

Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran pada akhir siklus I, nilai rata-rata 
kelas meningkat menjadi 72,81 (naik 4,56 poin dari kondisi awal), jumlah siswa 
yang mencapai KKM bertambah menjadi 18 siswa (56,25%), distribusi tingkat 
kemampuan menunjukkan 7 siswa (21,88%) berada pada kelompok pemula, 13 
siswa (40,63%) pada kelompok dasar, 8 siswa (25%) pada kelompok menengah, 
dan 4 siswa (12,5%) pada kelompok mahir, dengan adanya perpindahan 2 siswa 
dari kelompok pemula ke dasar, 2 siswa dari dasar ke menengah, serta 1 siswa dari 
menengah ke mahir. 

 
Tabel 5. Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Aspek Hasil Persentase 
Rata-rata nilai kelas 72,81 - 
Jumlah siswa mencapai KKTP 18 56,25% 
Jumlah siswa belum mencapai KKTP 14 43,75% 
Peningkatan dari kondisi awal 4,56 - 

 
Tabel 6. Distribusi Tingkat Kemampuan Siswa Siklus I 

Tingkat 
Kemampuan 

Rentang 
Nilai 

Jumlah 
Siswa 

Persentase Perubahan dari 
Kondisi Awal 

Pemula < 65 7 21,88% -2 
Dasar 65-74 13 40,63% -1 

Menengah 75-84 8 25,00% +2 
Mahir ≥ 85 4 12,50% +1 
Total - 32 100% - 

 
3.2.4 Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi pada siklus I, ditemukan bahwa 
metode TaRL mulai menunjukkan dampak positif terhadap peningkatan prestasi 
belajar siswa, namun masih diperlukan mekanisme yang lebih terstruktur untuk 
memfasilitasi interaksi antar kelompok kemampuan, beberapa siswa belum 
optimal dalam mengikuti pembelajaran karena belum terbiasa dengan metode 
yang diterapkan, serta perlu adanya penguatan pada aspek motivasi belajar, 
terutama bagi siswa di kelompok pemula dan dasar. 

 
3.3 Hasil Penelitian Siklus II 
3.3.1 Implementasi Tindakan 
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Pada siklus II, pembelajaran dilaksanakan dengan penekanan pada aspek 
taktis dan penerapan sistem tutor sebaya. Siswa dengan kemampuan lebih tinggi 
ditugaskan untuk membantu siswa pada level kemampuan yang lebih rendah. 

 
 
 

3.3.2 Hasil Observasi 
Hasil observasi menunjukkan bahwa partisipasi aktif siswa meningkat 

menjadi 78,13%, sistem tutor sebaya berhasil mendorong interaksi positif antar 
siswa dari berbagai kelompok kemampuan, siswa kelompok pemula menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam kepercayaan diri, dan siswa kelompok mahir 
mengembangkan keterampilan kepemimpinan melalui peran mereka sebagai 
tutor. 

 
Tabel 7. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

Aspek yang Diamati 
Jumlah Siswa 

Aktif 
Persentase 

Keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran 26 81,25% 
Interaksi dalam kelompok 25 78,13% 
Penerapan teknik dalam latihan 24 75,00% 
Kemampuan mengikuti instruksi sesuai level 27 84,38% 
Efektivitas tutor sebaya 23 71,88% 
Rata-rata partisipasi aktif 25 78,13% 

 
3.3.3 Hasil Evaluasi Pembelajaran 

Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran pada akhir siklus II, diperoleh data 
bahwa nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 76,94 atau naik sebesar 4,13 poin 
dari siklus I, dengan jumlah siswa yang mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (KKTP) meningkat menjadi 23 siswa (71,88%). Distribusi tingkat 
kemampuan siswa menunjukkan bahwa 5 siswa (15,63%) berada pada kelompok 
pemula, 11 siswa (34,38%) pada kelompok dasar, 11 siswa (34,38%) pada kelompok 
menengah, dan 5 siswa (15,63%) pada kelompok mahir. Selain itu, terjadi 
perpindahan 2 siswa dari kelompok pemula ke dasar, 3 siswa dari kelompok dasar 
ke menengah, dan 1 siswa dari kelompok menengah ke mahir. 

 
Tabel 8. Hasil Belajar Siswa Siklus II 

Aspek Hasil Persentase 

Rata-rata nilai kelas 76,94 - 
Jumlah siswa mencapai KKM 23 71,88% 
Jumlah siswa belum 
mencapai KKM 

9 28,13% 

Peningkatan dari siklus I 4,13 - 

 
Tabel 9. Distribusi Tingkat Kemampuan Siswa Siklus II 

Tingkat 
Kemampuan 

Rentang 
Nilai 

Jumlah 
Siswa 

Persentase 
Perubahan dari 

Siklus I 
Pemula < 65 5 15,63% -2 
Dasar 65-74 11 34,38% -2 

Menengah 75-84 11 34,38% +3 
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Mahir ≥ 85 5 15,63% +1 
Total - 32 100% - 

 
 
 
 
 
3.3.4 Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi pada siklus II, ditemukan bahwa 
sistem tutor sebaya efektif dalam meningkatkan interaksi positif dan kolaborasi 
antar siswa, namun masih diperlukan pengembangan aspek kognitif yang lebih 
terintegrasi dengan aspek psikomotor, mengingat beberapa siswa masih 
mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep teoretis dengan aplikasi 
praktis, serta meskipun perkembangan kemampuan siswa menunjukkan tren 
positif, pencapaian mereka belum sepenuhnya memenuhi indikator keberhasilan 
yang telah ditetapkan. 

 
3.4 Hasil Penilitian Siklus III 
3.4.1 Implementasi Tindakan 

Pada siklus III, pembelajaran dilaksanakan dengan pendekatan terintegrasi 
antara aspek teoretis dan praktis. Siswa diberikan tugas dan proyek yang 
terdiferensiasi sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. 

 
3.4.2 Hasil Observasi 

Hasil observasi menunjukkan bahwa partisipasi aktif siswa meningkat 
menjadi 84,38%, siswa mulai mampu mengintegrasikan pemahaman konseptual 
dengan keterampilan praktis, kolaborasi antar kelompok kemampuan 
berlangsung semakin terstruktur dan efektif, serta terjadi peningkatan 
kepercayaan diri yang signifikan pada siswa kelompok pemula dan dasar. 

 
Tabel 9. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus III 

Aspek yang Diamati 
Jumlah 

Siswa Aktif 
Persentase 

Keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran 28 87,50% 
Interaksi dalam kelompok 27 84,38% 
Penerapan teknik dalam latihan 26 81,25% 
Kemampuan mengintegrasikan teori-
praktik 

25 
78,13% 

Kolaborasi antar kelompok kemampuan 29 90,63% 
Rata-rata partisipasi aktif 27 84,38% 

 
3.4.3 Hasil Evaluasi Pembelajaran 

Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran pada akhir siklus III, nilai rata-rata 
kelas meningkat menjadi 80,31 (naik 3,37 poin dari siklus II), jumlah siswa yang 
mencapai KKTP bertambah menjadi 26 siswa (81,25%), distribusi tingkat 
kemampuan mencakup 3 siswa (9,38%) pada kelompok pemula, 9 siswa (28,13%) 
pada kelompok dasar, 13 siswa (40,63%) pada kelompok menengah, dan 7 siswa 
(21,88%) pada kelompok mahir, dengan perpindahan 2 siswa dari kelompok 
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pemula ke dasar, 2 siswa dari dasar ke menengah, serta 2 siswa dari menengah ke 
mahir. 

 
Tabel 10. Hasil Belajar Siswa Siklus III 
Aspek Hasil Persentase 

Rata-rata nilai kelas 80,31 - 
Jumlah siswa mencapai KKTP 26 81,25% 
Jumlah siswa belum mencapai KKTP 6 18,75% 
Peningkatan dari siklus II 3,37 - 

Tabel 11. Distribusi Tingkat Kemampuan Siswa Siklus III 
Tingkat 

Kemampuan 
Rentang 

Nilai 
Jumlah 
Siswa 

Persentase 
Perubahan dari 

Siklus II 
Pemula < 65 3 9,38% -2 
Dasar 65-74 9 28,13% -2 

Menengah 75-84 13 40,63% +2 
Mahir ≥ 85 7 21,88% +2 
Total - 32 100% - 

 
3.4.4 Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi pada siklus III, ditemukan bahwa 
pendekatan terintegrasi antara teori dan praktik terbukti efektif dalam 
meningkatkan pemahaman siswa, serta penerapan metode pembelajaran yang 
disesuaikan dengan tingkat kemampuan berhasil mendorong peningkatan 
kepercayaan diri siswa. Indikator keberhasilan terkait ketuntasan belajar dan 
partisipasi aktif telah tercapai secara optimal. Namun demikian, masih diperlukan 
upaya peningkatan pada aspek kolaborasi antar kelompok kemampuan untuk 
lebih mengoptimalkan proses pembelajaran secara menyeluruh. 

 
3.5 Hasil Penelitian Siklus IV 
3.5.1 Implementasi Tindakan 

Pada siklus IV, pembelajaran dilaksanakan dengan penekanan pada 
penerapan keterampilan dalam konteks permainan yang terintegrasi. Siswa 
dibentuk dalam kelompok campuran yang terdiri dari berbagai tingkat 
kemampuan dan diberikan kesempatan untuk mendemonstrasikan keterampilan 
secara komprehensif. 

 
3.5.2 Hasil Observasi 

Hasil observasi menunjukkan bahwa partisipasi aktif siswa meningkat 
menjadi 90,63%, kolaborasi dalam kelompok campuran terbukti sangat efektif 
dalam mengakomodasi keragaman kemampuan, siswa menunjukkan kemampuan 
kepemimpinan dan tanggung jawab dalam pembelajaran, serta keterampilan 
evaluasi diri dan teman sejawat semakin berkembang. 

 
Tabel 12. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus IV 

Aspek yang Diamati 
Jumlah 

Siswa Aktif 
Persentase 

Keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran 30 93,75% 
Interaksi dalam kelompok campuran 29 90,63% 
Penerapan teknik dalam permainan 28 87,50% 
Kemampuan evaluasi diri dan teman sejawat 27 84,38% 



2503010318 - 10 

 
 

 

Kepemimpinan dan tanggung jawab 31 96,88% 
Rata-rata partisipasi aktif 29 90,63% 

 
3.5.3 Hasil Evaluasi Pembelajaran 

Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran pada akhir siklus IV, nilai rata-rata 
kelas meningkat menjadi 83,94 (naik 3,63 poin dari siklus III), jumlah siswa yang 
mencapai KKM bertambah menjadi 29 siswa (90,63%), dengan distribusi tingkat 
kemampuan terdiri atas 1 siswa (3,13%) pada kelompok pemula, 6 siswa (18,75%) 
pada kelompok dasar, 15 siswa (46,88%) pada kelompok menengah, dan 10 siswa 
(31,25%) pada kelompok mahir, serta terjadi perpindahan 2 siswa dari kelompok 
pemula ke dasar, 3 siswa dari dasar ke menengah, dan 3 siswa dari menengah ke 
mahir. 

 
Tabel 13. Hasil Belajar Siswa Siklus IV 

Aspek Hasil Persentase 

Rata-rata nilai kelas 83,94 - 
Jumlah siswa mencapai KKTP 29 90,63% 
Jumlah siswa belum mencapai KKTP 3 9,38% 
Peningkatan dari siklus III 3,63 - 

 
Tabel 14. Distribusi Tingkat Kemampuan Siswa Siklus IV 

Tingkat 
Kemampuan 

Rentang 
Nilai 

Jumlah 
Siswa 

Persentase Perubahan dari 
Siklus III 

Pemula < 65 1 3,13% -2 
Dasar 65-74 6 18,75% -3 
Menengah 75-84 15 46,88% +2 
Mahir ≥ 85 10 31,25% +3 
Total - 32 100% - 

 
3.5.4 Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi pada siklus IV, ditemukan bahwa 
metode TaRL berhasil secara signifikan meningkatkan prestasi belajar siswa, 
kolaborasi dalam kelompok campuran memfasilitasi pembelajaran yang lebih 
inklusif dan adaptif, evaluasi teman sejawat serta refleksi diri berkontribusi positif 
terhadap pengembangan keterampilan metakognitif siswa, dan seluruh indikator 
keberhasilan penelitian telah tercapai. 

 
3.6 Perbandingan Hasil antar Siklus 
 

Tabel 15. Perbandingan Rata-rata Nilai Kelas antar Siklus 

Siklus Rata-rata Nilai Peningkatan 
Persentase 
Ketuntasan 

Pra-siklus 68,25 - 34,38% 
Siklus I 72,81 4,56 56,25% 
Siklus II 76,94 4,13 71,88% 
Siklus III 80,31 3,37 81,25% 
Siklus IV 83,94 3,63 90 
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Data hasil penelitian menunjukkan tren peningkatan prestasi belajar yang 
konsisten dari kondisi awal hingga siklus IV. Rata-rata nilai kelas mengalami kenaikan 
secara bertahap dari 68,25 (pra-siklus) menjadi 72,81 (siklus I), 76,94 (siklus II), 80,31 
(siklus III), dan mencapai 83,94 pada siklus IV. Peningkatan ini mengindikasikan 
bahwa metode TaRL berhasil mendorong perkembangan kemampuan siswa secara 
progresif melalui pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat 
kemampuan aktual mereka. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Duflo et al (2011) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran yang dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuan dapat 
mengoptimalkan proses belajar karena materi dan pendekatan yang diberikan sesuai 
dengan kebutuhan siswa. Peningkatan prestasi belajar yang konsisten juga 
mengonfirmasi teori zona perkembangan proksimal dari Vygotsky (1978) di mana 
pembelajaran yang ditempatkan pada tingkat yang tepat—tidak terlalu mudah hingga 
membosankan atau terlalu sulit hingga menimbulkan frustrasi—dapat 
memaksimalkan potensi belajar siswa. 

Perubahan distribusi tingkat kemampuan siswa dari pra-siklus hingga siklus IV 
menunjukkan transformasi yang signifikan. Pada kondisi awal, distribusi siswa 
didominasi oleh kelompok pemula (28,13%) dan dasar (43,75%), dengan sedikit siswa 
pada kelompok menengah (18,75%) dan mahir (9,38%). Setelah implementasi TaRL 
hingga siklus IV, terjadi pergeseran distribusi yang signifikan dengan dominasi 
kelompok menengah (46,88%) dan mahir (31,25%), sementara kelompok pemula 
menurun drastis menjadi hanya 3,13%. 

Transformasi ini membuktikan bahwa pendekatan diferensiasi dalam TaRL 
mampu memfasilitasi perpindahan kemampuan siswa secara bertahap dan 
berkelanjutan. Hal ini konsisten dengan temuan (Tomlinson, 2017) yang menekankan 
pentingnya diferensiasi instruksional untuk mengakomodasi keragaman kemampuan 
siswa. Perpindahan siswa dari kelompok pemula dan dasar menuju kelompok 
menengah dan mahir mencerminkan efektivitas strategi pembelajaran yang responsif 
terhadap kebutuhan individual dalam mendorong perkembangan kemampuan siswa. 

Salah satu temuan signifikan dari penelitian ini adalah peningkatan partisipasi 
aktif siswa dari 56,25% pada kondisi awal menjadi 90,63% pada siklus IV. Peningkatan 
ini mengindikasikan bahwa metode TaRL berhasil menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang inklusif dan memotivasi. Melalui penempatan pembelajaran pada 
tingkat kemampuan yang tepat, siswa merasa tertantang namun tidak terlalu sulit, 
sehingga menumbuhkan motivasi intrinsik dan kepercayaan diri untuk berpartisipasi 
aktif. 

Perubahan signifikan juga terlihat pada aspek keterlibatan dalam pembelajaran, 
yang meningkat dari 71,88% pada siklus I menjadi 93,75% pada siklus IV. Hal ini 
menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 
kesesuaian tingkat kesulitan tugas dengan kemampuan mereka (Maulia, 2023). Ketika 
siswa merasa mampu mengatasi tantangan pembelajaran, mereka cenderung lebih 
termotivasi untuk terlibat secara aktif (Kasi, 2023).  

Implementasi sistem tutor sebaya pada siklus II memberikan kontribusi 
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar dan partisipasi aktif siswa. Efektivitas 
tutor sebaya mencapai 71,88% pada siklus II dan terus meningkat pada siklus 
berikutnya. Strategi ini tidak hanya menguntungkan siswa yang menerima bantuan, 
tetapi juga mengembangkan keterampilan kepemimpinan dan pemahaman 
konseptual yang lebih mendalam bagi siswa yang berperan sebagai tutor. 
Pembelajaran tutor sebaya dapat meningkatkan pemahaman konseptual baik bagi 
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tutor maupun yang dibimbing (Umam et al., 2025). Selain itu, sistem tutor sebaya 
memfasilitasi interaksi positif antar kelompok kemampuan yang berbeda, 
menciptakan lingkungan pembelajaran kolaboratif yang mendukung perkembangan 
kompetensi sosial dan akademik (Karina et al., 2024).  

Pendekatan terintegrasi antara aspek teoretis dan praktis pada siklus III 
menghasilkan peningkatan pemahaman konseptual dan keterampilan aplikatif siswa. 
Kemampuan siswa dalam mengintegrasikan teori-praktik mencapai 78,13% pada 
siklus III, menunjukkan bahwa metode TaRL mampu memfasilitasi pembelajaran 
holistik yang menghubungkan pengetahuan konseptual dengan keterampilan praktis. 
Integrasi ini menjadi penting khususnya dalam konteks pembelajaran PJOK di SMK, 
di mana siswa tidak hanya dituntut untuk menguasai keterampilan motorik, tetapi 
juga memahami prinsip-prinsip teoretis yang mendasarinya. Pendekatan 
pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai aspek kompetensi dapat menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan kontekstual (Wahyu, 2017).  

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam aspek kolaborasi 
antar kelompok kemampuan, dari tidak terukur pada kondisi awal hingga mencapai 
90,63% pada siklus III. Interaksi dalam kelompok campuran pada siklus IV juga 
mencapai 90,63%, mengindikasikan bahwa metode TaRL berhasil memfasilitasi 
pengembangan keterampilan sosial dan kolaboratif. Perkembangan ini sejalan dengan 
teori Dweck (2006) tentang growth mindset, di mana lingkungan pembelajaran yang 
tepat dapat mendorong siswa untuk mengembangkan keyakinan bahwa kemampuan 
dapat ditingkatkan melalui usaha dan kolaborasi. Metode TaRL menciptakan kondisi 
di mana siswa dari berbagai tingkat kemampuan dapat berinteraksi dan belajar satu 
sama lain, mengembangkan tidak hanya kompetensi akademik tetapi juga 
keterampilan sosial yang penting (Siswanto et al., 2025).  

Persentase ketuntasan belajar mengalami peningkatan signifikan dari 34,38% 
pada kondisi awal menjadi 90,63% pada siklus IV. Peningkatan ini jauh melampaui 
indikator keberhasilan yang ditetapkan, menunjukkan efektivitas metode TaRL dalam 
memastikan lebih banyak siswa mencapai standar kompetensi yang diharapkan. 
Temuan ini mengonfirmasi hasil penelitian Bertills et al. (2019) yang menyatakan 
bahwa pendekatan pembelajaran inklusif yang mempertimbangkan keragaman 
kemampuan siswa dapat meningkatkan aksesibilitas pembelajaran dan 
memaksimalkan potensi keberhasilan siswa (Cahyani & Siagian, 2024). Metode TaRL 
secara efektif mengakomodasi kebutuhan belajar individual, memungkinkan lebih 
banyak siswa untuk mencapai ketuntasan belajar (Wulandari et al., 2024).
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4.  KESIMPULAN  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode Teaching at the 

Right Level (TaRL) secara signifikan meningkatkan prestasi belajar siswa SMK Negeri 
3 Semarang dalam pembelajaran PJOK. Metode ini terbukti efektif dalam 
mengakomodasi keberagaman kemampuan siswa, meningkatkan partisipasi aktif, 
mengembangkan kolaborasi, dan memastikan lebih banyak siswa mencapai 
ketuntasan belajar. Temuan ini memberikan kontribusi signifikan terhadap 
pengembangan pendekatan pedagogis yang lebih inklusif dan adaptif dalam konteks 
pendidikan. 
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